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This study aims to comprehensively analyze how the Profitability
Ratio, credit risk management, and Solvency Ratio affect NPL,
considering the role of asset quality as an intervening variable.
Focusing on the period 2018-2023, this study will provide valuable
insights into the dynamics of these factors during a turbulent and
transformative period for the banking industry on the IDX in 2019-
2023. This research design uses a quantitative research method. This
research is quantitative because the research data is in the form of
numbers and the data analysis uses statistics. This research was

S conducted on the Banking Industry on the IDX with data for the period
2019-2023. From 47 Conventional Commercial Banks listed on the
DOl Indonesia Stock Exchange, samples were taken using the criteria set

out above. Sampling based on the above criteria obtained a sample of
10 Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange. This
data analysis method is carried out by testing the research hypothesis
URL: using Structural Equation Modeling (SE (SEM) based on (PLS). Based
on the testing and discussion in the previous section, it can be
concluded that there are only 2 accepted hypotheses, namely the
Profitability Ratio has a Positive and Significant Effect on Asset
Quality and the Credit Risk Management hypothesis has a Positive
and Insignificant Effect on Asset Quality.

https://jurnal.kwikkiangie.ac.id/index.php/JA/arti
cle/view/1033
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1. Pendahuluan

OJK menetapkan batas rasio NPL sebesar 5% untuk menjaga kesehatan sektor perbankan. Artinya,
jika Tingkat NPL Perusahaan berada di bawah 5% maka perusahaan dapat dikatakan beroperasi dengan lebih
sehat dan mampu memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat. Tetapi pada realitanya, berdasarkan
catatan Bank Indonesia, NPL Perbankan pada tahun 2022 sebesar 2,44% mengalami penurunan menjadi 2,19%
pada tahun 2023 dan naik lagi pada tahun 2024 menjadi 2,33%. Hal ini menunjukkan bahwa NPL industri
perbankan mengalami fluktuasi tiap tahunnya tetapi masih berada di bawah 5% sehingga dapat dikatakan
masih sehat. Naik turunnya NPL dapat disebabkan dari beberapa factor, diantaranya yaitu bagaimana
Perusahaan dapat memanaj rasio kredit yang dimilikinya. Lalu bagaimana Perusahaan dapat mengelola rasio
keuangan bank yang menjadi tolak ukur Kesehatan bank dan banyak factor lainnya. Sehingga peneliti
menggunakan beberapa variable dari rasio keuangan bank untuk meneliti pengaruhnya terhadap tingkat Non
Performing Loan (NPL) pada industri perbankan. Variabel yang digunakan antara lain Rasio Rentabilitas
Bank, Manajemen Resiko Kredit, Rasio Solvabilitas Bank dan Kualitas Aset. Diketahui ada 47 bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (idxchannel.com), (Rizki Setyo Nugroho, 2023) diantaranya adalah sebagai
berikut :
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Table

Daftar Bank yang Terdaftar di BEI

No Bank No Bank No Bank
1 AGRO 17 BCIC 33 BSWD
2 AGRS 18 BDMN 34 BTPN
3 AMAR 19 BEKS 35 BTPS
4 ARTO 20 BGTG 36 BVIC
5 BABP 21 BINA 37 DNAR
6 BACA 22 BJBR 38 INPC
7 BANK 23 BJTM 39 MASB
8 BBCA 24 BKSW 40 MAYA
9 BBHI 25 BMAS 41 MCOR
10 BBKP 26 BMRI 42 MEGA
11 BBMD 27 BNBA 43 NISP
12 BBNI 28 BNGA 44 NOBU
13 BBRI 29 BNII 45 PNBN
14 BBSI 30 BNLI 46 PNBS
15 BBTN 31 BRIS 47 SDRA
16 BBYB 32 BSIM

Sumber : idxchannel.com

Daftar tabel 1.1 diatas menggambarkan 47 perbankan yang ada di BEI dan berasal dari latar belakang
berbeda-beda dari perbankan internasional, nasional, bank syariah, konvensional dan sebagainya. Semua
perbankan diatas harus mematuhi ketetapan PSAK 71 yang telah berlaku mulai tahun 2020. Perbankan yang
sudah go public berpeluang untuk mengembangkan modal untuk dilirik oleh para investor. Go public adalah
kegiatan penawaran saham, atau efek lainya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan go public) 5kepada
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan (Yusuf Saputra
Wijaya, 2021). Investor pasti akan memilih perbankan yang memiliki kesehatan bank tinggi untuk membeli
sahamnya. Secara bisnis ada timbal balik investor yang mengaharapkan laba dan juga pihak bank penambahan
modal sebagai pengembangan bank dengan harapan profitabilitas tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana Rasio Rentabilitas,
manajemen risiko kredit, dan Rasio Solvabilitas mempengaruhi NPL, dengan mempertimbangkan peran
kualitas aset sebagai variabel intervening. Dengan fokus pada periode 2018-2023, studi ini akan memberikan
wawasan berharga tentang dinamika faktor-faktor ini selama masa yang penuh gejolak dan transformatif bagi
industri perbankan yang ada di BEI Tahun 2019-2023.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Rasio Rentabilitas, Manajemen Resiko Kredit, Dan Rasio Solvabilitas Terhadap Non
Performing Loan (NPL) Dengan Kualitas Aset Sebagai Variabel Intervening Pada Industri Perbankan di BEI
Tahun 2019-2023".

1.1 Akuntansi Manajemen

Menurut buku yang ditulis oleh (Utari et al., 2016), Hakikatnya akuntansi manajemen ialah informasi
akuntansi untuk pengambilan keputusan semua tingkat menajer dalam suatu organisasi. Manajer
membutuhkan informasi setiap saat untuk mengambil keputusan rutin dan keputusan khusus. Akuntansi
manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang menghasilkan informasi keuangan bagi manajemen untuk
pengambilan keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi manajemen (Halim & Supomo, 1990). Menurut
buku yang ditulis oleh (Muslichah & Babhri, 2021) menjelaskan bahwa secara umum akuntansi manajemen
didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, melaporkan, dan menganalisa tentang peristiwa
ekonomi untuk mencapai tujuan organisasi. Fokus akuntansi manajemen adalah menyajikan informasi bagi
pihak manajemen. Contoh: manajer pemasaran menginginkan laporan penjualan tersegmen berdasarkan
produk untuk menilai kinerja tiap segmen, manajer produksi menginginkan informasi biaya untuk memutuskan
apakah memproduksi sendiri ataukah membeli suatu produk dari pihak eksternal. Berdasar contoh tersebut,
terlihat bahwa akuntansi manajemen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fungsi atau tugas-tugas
manajemen.
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1.2 Rasio Keuangan

Menurut buku (Sukamulja, 2019), rasio keuangan cenderung mudah untuk dihitung dan sangat penting
untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan dihitung dengan cara membagi suatu elemen
dengan elemen lainnya dalam laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui perbandingan atas kedua
elemen tersebut. Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Perbandingan dapat
dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan atau antarpos yang ada diantara
laporan keuangan (Anastasya & Hidayati, 2019).

Menurut buku (Helfert, 1991), alat analasis lain dalam melakukan analisis antar waktu adalah analisis
rasio. Analisis rasio adalah analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan. Banyak teknik-teknik analitis,
termasuk yang melibatkan berbagai rasio keuangan, tersedia untuk penilaian prestasi. Menurut buku (Fahmi,
2014), Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap
kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak
tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang
memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-
rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan.

1.3 Rasio Keuangan Bank

Menurut buku yang ditulis (Fitriana, 2024), Rasio Keuangan Bank merupakan ukuran yang digunakan
untuk mengetahui kesehatan bank dan mengetahui kondisi keuangan bank dengan melihat laporan keuangan
yang disajikan oleh bank secara berkala. Pada laporan keuangan yang dibuat bank menggambarkan kinerja
bank selama periode tertentu. Pengolahan laporan keuangan dibuat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dan berlaku. Analisis yang digunakan dalam hai ini menggunakan rasio keuangan sesuai dengan standar yang
berlaku. Kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangannya, yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi dengan pengukuran menggunakan teknik analisis
rasio. Rasio merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan suatu
perusahaan, baik perbankan maupun perusahaan non-bank. Dengan menggunakan alat analisa yang berupa
rasio keuangan (Permana et al., 2022).

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif Penelitian ini bersifat kuantitatif
dikarenakan data penelitian berupa angka dan analisis datanya menggunakan statistik. Penelitian ini dilakukan
pada Industri Perbankan yang ada di BEI dengan data periode selama tahun 2019-2023. Pengambilan data
dalam penelitian ini melalui media internet dengan website pada masing-masing bank dan di website Bursa
Efek Indonesia www.idx.co.id. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai dengan
selesai. Jenin data dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum yang terdaftar
di BEI dengan total keseluruhan sebanyak 47 bank, untuk tahun laporan keuangan pada tahun 2019-2023. Pada
penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling dengan Pusposive Sampling sebagai teknik
samplingnya. Dari 47 Bank Umum Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di ambil sampel
menggunakan kriteria yang telah ditetapkan di atas. Pengambilan sampel berdasarkan kriteria di atas diperoleh
sampel 10 Bank Umum vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
serta pemikiran tentang fenomena yang masih akrual dan sesuai dengan masalah penelitian (Umar & Arikunto,
2021). Metode analisis data ini dilakukan dengan cara uji hipotesis penelitian mengguistian Structural Equation
Modelling (SE (SEM) berbasis (PLS). PLS adalah model persamaan struktural (SEM) berbasis komponen atas
Varian terpisah Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS).
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3. Hasil dan Pembahasan
Uji Pengukuran Outer Model
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Gambar 4. 1 Outer Model Sebelum Didropping
Tabel Outer Loading sebelum di dropping
Kualitas Manajemen | Non Rasio Rasio
Aset (2) Resiko Performing = Rentabiliatas | Solvabilitas
Kredit (X2) | Loan (Y) (X1) (X3)
ALR (X2.1) 0.956
Aset  Produktif 0.987
Bermasalah
(21.2)
BOPO (X1.3) 0.907
BR (Y1.2) 0.985
CR (Z2.2) 0.989
CR (X3.2) 0.917
CRR (X2.3) 0.697
EAQ (Z3.3) 0.243
IMOEA (X1.2) 0.980
LDR (X2.2) 0.932
NPL (Y1.1) 0.990
NPM (X1.4) 0.983
PR (X3.3) 0.937
RAR (X3.4) 0.859
RRL (X1.1) 0.862
SRR (X3.1) 0.953

Sumber : Data yang diolah di Smart-PLS

Berdasarkan tabel di atas, indicator yang memiliki nilai outer loading faktor < 0,7 akan dikeluarkan
atau didropout dari variabel. Pada variabel Rasio Rentabilitas (X1) tidak ada yang didropout karena semua
nilainya berada di atas 0,7. Variabel Manajemen Resiko Kredit (X2) yang didropout yaitu indikator CRR
dengan nilai 0.697. Variabel Rasio Solvabilitas (Xs) tidak ada yang didropout karena semua nilainya berada
di atas 0,7. Lalu untuk variabel Kualitas Aset (Z), indikator yang didropout adalah EAQ dengan nilai 0.243
yang berada di bawah 0,7. Dan yang terakhir untuk variabel NPL tidak ada yang didropout karena semua
nilainya berada di atas 0,7.
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Convergent Validity

Untuk menguji Convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading faktor. Suatu indikator
dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila nilai outer loading > 0.7. Berikut adalah
nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian ini :

Tabel Outer Loading
Keterangan

ALR (X2.1) <- Manajemen Resiko Kredit (X2)

Aset Produktif Bermasalah (Z1.2) <- Kualitas Aset (Z)

BOPO (X1.3) <- Rasio Rentabilitas (X1)
BR (Y1.2) <- Non Performing Loan (Y)

CR (Z2.2) <- Kualitas Aset (Z)

CR (X3.2) <- Rasio Solvabilitas (X3)

IMOEA (X1.2) <- Rasio Rentabilitas (X1)
LDR (X2.2) <- Manajemen Resiko Kredit (X2)
NPL (Y1.1) <- Non Performing Loan ()

NPM (X1.4) <- Rasio Rentabilitas (X1)

PR (X3.3) <- Rasio Solvabilitas (X3)

RAR (X3.4) <- Rasio Solvabilitas (X3)
RRL (X1.1) <- Rasio Rentabilitas (X1)
SRR (X3.1) <- Rasio Solvabilitas (X3)

Sumber : Data yang diolah di Smart-PLS

Berdasarkan sajian data dalam tabel di atas menyatakan bahwa masing-masing indikator variabel
penelitian yang memiliki nilai loading faktor yang valid dikarenakan nilai outer loading melebihi 0.7 dan

berarti bahwa ada keterkaitan yang baik antara indikator dengan masing- masing variabel.

Discriminant Validity

Outer Loadings

0.956
0.987
0.907
0.985
0.989
0.917
0.980
0.932
0.990
0.983
0.937
0.859
0.862
0.953

Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan memenuhi
standar discriminant validity apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar
dibandingkan pada variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross loading masing-masing indikator.

Tabel Cross Loading

Kualitas Aset Manajemen

(2)
ALR (X2.1) 0.379
Aset Produktif 0.987
Bermasalah
(Z1.2)
BOPO (X1.3) 0.357
BR (Y1.2) (0.041)
CR (Z2.2) 0.989
CR (X3.2) 0.006
CRR (X2.3) 0.101
EAQ (Z3.3) 0.243
IMOEA (X1.2) 0.301
LDR (X2.2) 0.361
NPL (Y1.1) 0.020
NPM (X1.4) 0.297
PR (X3.3) (0.101)

Resiko

Kredit (X2)

0.956
0.324

0.182
0.066
0.334
0.231
0.697
0.347
0.150
0.932
0.115

0.169
0.147

19

Non

Performing

Loan (Y)
0.032
(0.008)

(0.028)
0.985
(0.005)
(0.162)
(0.044)
(0.007)
(0.170)
0.168
0.990
(0.167)
(0.084)

Rasi

Rentabiliatas

(X1)

(0]

0.177
0.292

0.907
(0.138)
0.293
0.349
0.133
0.105
0.980
0.168
(0.147)
0.983
0.322

Rasio
Solvabilitas
(X3)
0.237
(0.145)

0.264
(0.145)
(0.145)
0.917
0.917
0.295
0.288
0.156
(0.193)
0.344
0.937
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RAR (X3.4) (0.054) 0.126 (0.009) 0.323 0.859

RRL (X1.1) 0.041 0.221 (0.240) 0.862 0.406

SRR (X3.1) (0.142) 0.216 (0.220) 0.279 0.953
Sumber : Data yang diolah di Smart-PLS

Berdasarkan sajian data pada tabel di atas, diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel
penelitian, memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai
cross loading pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam
menyusun variabelnya masing-masing.

R-Square
Tabel Hasil R-Square
Keterangan R-Square R-Square Adjusted
Kualitas Aset (2) 0.002 0.011
Non Performing Loan (YY) 0.451 0.738

Sumber : Data yang diolah di Smart-PLS

R-Square sering disebut dengan koefisien determinasi yang artinya mengukur kebaikan (goodness of
fit) dari persamaan regresi: yaitu memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R-Square berada dalam skala 0-1, jika nilai yang didapat semakin
mendekati 1 maka nilai semakin lebih baik. Berdasarkan tabel yang diberikan, kita dapat melihat dua variabel
utama yang dianalisis, yaitu Kualitas Aset (Z) dan Non Performing Loan (). Nilai R-Square dan R-Square
Adjusted digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel independen (Kualitas Aset) dapat menjelaskan
variasi dalam variabel dependen (Non Performing Loan).

1) Nilai R-Square Kualitas Aset (Z) sebesar 0.012 dan R-Square Adjusted sebesar 0.033 mengindikasikan
bahwa variabel Kualitas Aset memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap Non Performing Loan.
Artinya, perubahan pada Kualitas Aset hampir tidak memberikan pengaruh terhadap perubahan pada Non
Performing Loan.

2) Nilai R-Square Non Performing Loan (Y) sebesar 0.412 dan R-Square Adjusted sebesar 0.923 terlihat
agak tidak konsisten. Biasanya, nilai R-Square Adjusted akan lebih kecil dari R-Square. Namun, dalam
kasus ini, nilai R-Square Adjusted jauh lebih besar. Ini mengindikasikan adanya masalah dalam data atau
model yang digunakan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai dari P Values. Hipotesis penelitian dapat

dinyatakan diterima apabila nilai T Statistik lebih dari 1,96 atau P Values dibawah 0,05. Hasil uji hipotesis
yang diperoleh dari hasil olah data SmartPLS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel Path Coefficient

Original Sample Standard T statistics P values
Sample (O)  Mean (M) Deviation (| O/STDEV |)
(STDEV)
Kualitas Aset (Z) - (0.068) (0.098) 0.186 0.366 0.715
> Non Performing
Loan (Y)
Manajemen 0.352 0.342 0.122 2.874 0.003
Resiko Kredit
(X2) -> Kualitas
Aset (2)
Manajemen 0.185 0.186 0.169 1.100 0.271
Resiko Kredit
(X2) ->  Non
Performing Loan
(Y)
Rasio Rentabilitas 0.344 0.338 0.211 0.202 0.028
(X1) -> Kualitas
Aset (2)
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Rasio Rentabilitas (0.096) (0.067) 0.199 0.481 0.630
(X1) -> Non
Performing Loan

(Y)

Rasio Solvabilitas (0.329) (0.300) 0.177 1.862 0.063
(X3) -> Kualitas

Aset (Z2)

Rasio Solvabilitas (0.178) (0.166) 0.189 0.941 0.347

(X3) ->  Non

Performing Loan

(Y)

ManajemenResik (0.024) (0.034) 0.070 0.345 0.730

o Kredit (X2) ->

Kualitas Aset (Z) -

> Non Performing

Loan (Y)

Rasio Rentabilitas (0.023) (0.034) 0.084 0.280 0.779

(X1) -> Kualitas

Aset (Z) -> Non

Performing Loan

(Y)

Rasio Solvabilitas 0.022 0.037 0.072 0.311 0.756

(X3) -> Kualitas

Aset (Z) -> Non

Performing Loan

(Y)

Sumber : Data yang diolah di Smart-PLS
Berdasarkan sajian data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari sepuluh hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini hanya satu hipotesis yang dinyatakan diterima karena tidak memiliki pengaruh yang
ditunjukkan oleh nilai 1-statistic > 1,96 dan nilai p-values adalah < 0.05 dari nilai signifikan. Dengan demikian
hasil uji hipotesis di atas memberikan hasil sebagai berikut:
H. : Rasio Rentabilitas Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas dengan indikator Rate Return On Loans, Interest Margin
On Earning Asset, BOPO, dan Net Profit Margin Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )
=0.481 < 1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.630 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL)
dengan indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio. Yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Rasio Rentabilitas terhadap Non Performing Loan (NPL). Dari data sampel tersebut dapat
diartikan bahwa data untuk variabel independent (Rasio Rentabilitas) tidak dapat menunjukkan hubungan
dengan variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat dikatakan bahwa Rasio Rentabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan.
H, : Manajemen Resiko Kredit berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hasil analisa menunjukkan bahwa Manajemen Resiko Kredit dengan indikator Asset to Loan Ratio, Loan to
Deposit Ratio, dan Credit Risk Ratio Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=1.100 <
1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.271 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL) dengan
indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio. Yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Manajemen Resiko Kredit terhadap Non Performing Loan (NPL). Dari data sampel tersebut
dapat diartikan bahwa data untuk variabel independent (Manajemen Resiko Kredit) tidak dapat menunjukkan
hubungan dengan variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat dikatakan bahwa Manajemen Resiko
Kredit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan.
Hs : Rasio Solvabilitas Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Solvabilitas dengan indikator Secondary Risk Ratio, Capital Ratio,
Primary Ratio, dan Risk Asset Ratio Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=0941<
1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.347 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL) dengan
indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio. Yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Rasio Solvabilitas terhadap Non Performing Loan (NPL). Dari data sampel tersebut dapat
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diartikan bahwa data untuk variabel independent (Rasio Solvabilitas) tidak dapat menunjukkan hubungan
dengan variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat dikatakan bahwa Rasio Solvabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan.

H. : Rasio Rentabilitas Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Aset

Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas dengan indikator Rate Return On Loans, Interest Margin
On Earning Asset, BOPO, dan Net Profit Margin Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | ) =
2.202 > 1,96 dan Signifikan sebesar P(values) = 0.028 > 0,05 terhadap Kualitas Aset dengan indikator Aktiva
Produktif Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Rasio Rentabilitas terhadap Kualitas Aset. Dari data sampel tersebut dapat
diartikan bahwa data untuk variabel independent (Rasio Rentabilitas) tidak dapat menunjukkan hubungan
dengan variabel intervening (Kualitas Aset), maka dapat dikatakan bahwa Rasio Rentabilitas berpengaruh
secara signifikan terhadap Kualitas Aset.

Hs : Manajemen Resiko Kredit berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Aset

Hasil analisa menunjukkan bahwa Manajemen Resiko Kredit dengan indikator Asset to Loan Ratio, Loan to
Deposit Ratio, dan Credit Risk Ratio Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | ) =2.874> 1,96
dan Signifikan sebesar P(values) = 0.003 < 0,05 terhadap Kualitas Aset dengan indikator Aktiva Produktif
Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang tidak
signifikan antara Manajemen Resiko Kredit terhadap Kualitas Aset. Dari data sampel tersebut dapat diartikan
bahwa data untuk variabel independent (Manajemen Resiko Kredit) dapat menunjukkan hubungan dengan
variabel intervening (Kualitas Aset), maka dapat dikatakan bahwa Manajemen Resiko Kredit berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap Kualitas Aset.

He : Rasio Solvabilitas Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Aset

Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Solvabilitas dengan indikator Secondary Risk Ratio, Capital Ratio,
Primary Ratio, dan Risk Asset Ratio Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=1.862<
1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.063 > 0,05 terhadap Kualitas Aset dengan indikator Aktiva
Produktif Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Rasio Solvabilitas terhadap Kualitas Aset. Dari data sampel tersebut dapat
diartikan bahwa data untuk variabel independent (Rasio Solvabilitas) tidak dapat menunjukkan hubungan
dengan variabel intervening (Kualitas Aset), maka dapat dikatakan bahwa Rasio Solvabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Aset.

H- : Kualitas Aset berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)

Hasil analisa menunjukkan bahwa Kualitas Aset dengan indikator Aktiva Produktif Bermasalah, Coverage
Ratio, dan Earning Asset Quality Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=0.366 < 1,96
dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.715 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL) dengan indikator
Non Performing Loan dan Banking Ratio. Yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kualitas Aset terhadap Non Performing Loan (NPL). Dari data sampel tersebut dapat diartikan bahwa data
untuk variabel intervening (Kualitas Aset) tidak dapat menunjukkan hubungan dengan variabel dependen (Non
Performing Loan), maka dapat dikatakan bahwa Kualitas Aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Non Performing Loan.

Hs : Rasio Rentabilitas Bank tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan
(NPL) melalui kualitas asset sebagai Variabel Interveing

Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas dengan indikator Rate Return On Loans, Interest Margin
On Earning Asset, BOPO, dan Net Profit Margin Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )
=0.280 < 1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.779 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL)
dengan indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio melalui Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening
dengan indikator Aktiva Produktif Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Rasio Rentabilitas terhadap Non Performing Loan (NPL)
melalui Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening. Dari data sampel tersebut dapat diartikan bahwa data
variabel Kualitas Aset tidak dapat meng-intervensi penuh hubungan antara variabel independent (Rasio
Rentabilitas) terhadap variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat diartikan bahwa Rasio
Rentabiliatas dengan Kualitas Aset sebagai variabel intervening tidak berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Loan.

Hq : Manajemen Resiko Kredit berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)
melalui kualitas asset sebagai Variabel Intervening
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Hasil analisa menunjukkan bahwa Manajemen Resiko Kredit dengan indikator Asset to Loan Ratio, Loan to
Deposit Ratio, dan Credit Risk Ratio Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=0.345<
1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.730 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL) dengan
indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio melalui Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening dengan
indikator Aktiva Produktif Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Manajemen Resiko Kredit terhadap Non Performing Loan (NPL)
melalui Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening. Dari data sampel tersebut dapat diartikan bahwa data
variabel Kualitas Aset tidak dapat meng-intervensi penuh hubungan antara variabel independent (Manajemen
Resiko Kredit) terhadap variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat diartikan bahwa Manajemen
Resiko Kredit dengan Kualitas Aset sebagai variabel intervening tidak berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Loan.

Hio : Rasio Solvabilitas Bank berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL)
melalui kualitas asset sebagai Variabel Intervening

Hasil analisa menunjukkan bahwa Rasio Solvabilitas dengan indikator Secondary Risk Ratio, Capital Ratio,
Primary Ratio, dan Risk Asset Ratio Tidak Terdapat Pengaruh sebesar T statistics ( | O/STDEV | )=0311<
1,96 dan Tidak Signifikan sebesar P(values) = 0.756 > 0,05 terhadap Non Performing Loan (NPL) dengan
indikator Non Performing Loan dan Banking Ratio melalui Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening dengan
indikator Aktiva Produktif Bermasalah, Coverage Ratio, dan Earning Asset Quality. Yang berarti bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Rasio Solvabilitas terhadap Non Performing Loan (NPL) melalui
Kualitas Aset sebagai Variabel Intervening. Dari data sampel tersebut dapat diartikan bahwa data variabel
Kualitas Aset tidak dapat meng-intervensi penuh hubungan antara variabel independent (Rasio Solvabilitas)
terhadap variabel dependen (Non Performing Loan), maka dapat diartikan bahwa Rasio Solvabilitas dengan
Kualitas Aset sebagai variabel intervening tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa, hanya ada 2
hipotes yang Diterima, yaitu :

1 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas Berpengaruh secara Positif dan Signifikan
terhadap Kualitas Aset, maka Hipotesis 4 Diterima. Artinya, semakin tinggi Rasio Rentabilitas,
semakin baik pula kualitas aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hubungan positif ini mengindikasikan
bahwa pengelolaan keuangan yang efisien, yang tercermin dari kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan
kualitas aset. Dengan kata lain, perusahaan yang mampu mengoptimalkan pengelolaan rentabilitasnya
dapat lebih efektif dalam menjaga stabilitas aset dan mengurangi potensi risiko kerugian aset. Temuan
ini memberikan implikasi praktis bahwa Rasio Rentabilitas dapat digunakan sebagai salah satu
indikator penting dalam strategi pengelolaan kualitas aset perusahaan.

2 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Resiko Kredit Berpengaruh secara Positif dan
Tidak Signifikan terhadap Kualitas Aset, maka Hipotesis 5 Diterima. Artinya, berarti semakin baik
pengelolaan risiko kredit, semakin baik pula kualitas aset yang dimiliki. Dengan hasil ini, hipotesis
yang menyatakan bahwa Manajemen Risiko Kredit berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Kualitas Aset diterima. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan lembaga
keuangan dalam mengelola risiko kredit, seperti dengan mengidentifikasi, memitigasi, dan memonitor
risiko kredit, berdampak langsung pada perbaikan kualitas aset.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut.

1 Peneliti selanjutnya dapat mengeksplor perusahaan perbankan di tingkat global atau membandingkan
perusahaan perbankan dengan sub sektor lain.

2 Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya dengan menggunakan pendekatan
multidimensi dalam analisis.

3 Peneliti dapat mempertimbangkan pengumpulan data dari lebih banyak perusahaan, baik dalam sub
sektor perbankan maupun di luar sub sektor tersebut, untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif.
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